5.1

BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Merujuk pada data yang didapatkan pada bab sebelumnya, dapat

dirumuskan kesimpulan sebagai berikut:

1.

5.2

Berdasarkan tujuan penelitian, penulis telah dapat menganalisa pengenalan
wajah dengan metode FEigenface melalui keseluruhan percobaan yang
dilakukan.

Dari keseluruhan percobaan untuk tingkat akurasi rata-rata gambar sketsa
wajah dan data buronan yang mengalami kecocokan dapat dikenali adalah
73,27 % dan yang tidak cocok atau tidak dapat dikenali adalah 38,07%.

Dari data hasil analisa semua percobaan dapat disimpulkan bahwa kualitas
gambar sketsa wajah berpengaruh sangat besar dalam menghasilkan akurasi
data pada hasil output, dikarenakan jika yang membuat gambar sketsa wajah
bukan orang yang ahli dalam bidangnya/profesional maka hasil akurasi

datanya tidak akan sesuai dengan yang diinginkan.

Saran

Saran yang dipertimbangkan untuk mengembangkan sistem yang lebih

baik adalah sebagai berikut:

1.

Kualitas gambar sketsa wajah sangat berpengaruh dalam menghasilkan tingkat
akurasi data oleh karena itu penulis menyarankan agar gambar sketsa wajah
dibuat semaksimal mungkin dengan memperhatikan pencahayaan dan teknik

menggambar.
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2. Perlu adanya tambahan metode lain untuk pendeteksian gambar sketsa wajah
agar dapat mempertegas dalam hal pendeteksian wajah sehingga dapat
menghasilkan output yang lebih baik.

3. Penulis merekomendasikan dalam pembuatan perangkat lunak dengan tema
yang sama agar menggunakan editor/compiler selain Matlab dikarenakan

terdapat beberapa kekurangan dalam hal hasil pengolahan data.
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LAMPIRAN A

TABEL HASIL PENCOCOKAN WAJAH
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Berikut hasil pencocokan gambar sketsa wajah dan data buronan pada tabel dibawah ini.

Tabel Hasil Pencocokan Wajah

No. Percobaan Gambar Sketsa Wajah Data Buronan Akurasi Data Hasil Pengamatan
1. Pertama 74,75% Dikenali
2. Kedua 73,20% Dikenali
&» -
| |
3 . - o f‘ w
: Ketiga 74,41% Dikenali

57




Dikenali

Keempat 72,83%
=~y
Kelima b ’ 71,55% Dikenali
f
Keenam 72,88% Dikenali
- T ' -
Ketujuh f 34,83% Tidak Dikenali
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8. Kedelapan - 39,61%

Tidak Dikenali

Kesembilan \ - 39,79%

Tidak Dikenali

Rata-rata akurasi data hasil pexgamatanyang dapi dikenali:

7475%+7320%+7441% +7283%+7155%+7288Y%
X = E =7327%

Sedangkan untuk rata-rata akurasi data hasil pengamatan yang tidak dapat dikenali:

X = 34,:83%+ 39,21%+39,79% = 39,07%
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